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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kebhadlirat Tubhan Yang Maha Esa atas-
selesainya penelitian ini. Penelitian ini terlaksana atas adanya
bantuan Dana DIP Proyek aoperasi dan Perawatan Fasilitaz Universi-
tas Diponegoro Nomor Kontrak Penelitian @ 1831/PT09.0P/A/19%4,
tanggal 15 agustus 1994. .

Adapun masalah yang dicoba untuk ditelaah adalabh di bidang
transportasi perkotaan dengan Jjudul Estimasi Pengarub Jalan Tol
Srondol - Krapyak dan Arteri Utara Terhadap Perubahan Lintasan
Perjalanan Di Kota Semarang.

Estimasi Pengaruh Jalan Tol Srondol - Krapyak dam Arteri
Utara Terbadap Perubahan Lintasan Perjalanan Di Kota semarang,
ini akén ditinjsu dari lingkumgan makro. Adapun faktor - faktor
yvang mempengaruhi dalam lingkungan makro meliputi tinjauan terha-
dap karakteristik sosial ekonomi penduduk, penggunaan lahan,
prasarana dan sarana angkutamn, pola pergerakan penduduk dan
kebijaksanaan pemerintah Daerah Tingkat 11 Kotamadia Semarang di
Bidang Peréngkutan.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah berusaha memberi
jalan keluar untuk menanggulangi kepadatamn lalau lintas dan
meningkatkan kualitas pelayanan jalan secara umum. Hasil peneli-
tian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dasar bagi penentu
kebijaksanaan dalam penéaturan arus lalu lintas di Kota Semarang,
setelah berfumngsinya jalan Tol Srondol -~ Krapyak dan Jalan Arteri
Utara.

Kami sadar bahwa apa yang tertulis dalam penelitian ini
masih ‘jauh dari sempurna, baik dalam sistematika maupun isinya.
Untuk itu kritik yang sifatnya membangun éangat diharapkan demi
sempurnanya tulisan ini,

Akhirnya semoga tulisan 1ini dapat bermanfaat bagi kitea

semua. Amien.,

Semarang, Pebruari 1995

Penulis
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RINGKASAN PENELITIAN

Masalah transportaéi di kota Semarang timbul berkaitan
dengan pertambahnva kenéaraan akibat pertumbuhan pendapatan dan
peningkatan pemilikan k%ndaraan. Mazalah transportasi yvang lain
disebabkan penumpukan halu lintas di Daerah Pusat Perdagangan
Semarang dimana lahan ﬁiperuntukan pertokoan sekaligus gudang
merupakan potensi pemPangkit pergerakan yang besar berupa
angkutan barang dan angkutan penumpang. Ditambah dengan adanya
lalu lintas campuran y&itu masuknya lalu lintas regional pada
lintasan di pusat kota b%rakibét kecenderungan kemacetan semakin
besar. Dengan kondisi %ersebut di satu sisi, sedangkan disisi
lain kapasitas jalan yanb ada di kota Semarang relatif tetap.
Dengan édanya ketidak—geimbangan antara volume kendaraan dan
kapasitas Jalan ini, tefjadilah kemacetan lalu limtas, sehinggea
tidak dapat dihindari laéi timbul polusi (udara, suara, getaran),
kecelakaan, kesulitan pédestrian, parkir yvang semakin menambah

kesemrawutan lalu lintas.

Hal ini juga kurang didukung oleh sistem transportasi yang
baik, yaitu antara sarana/prasarana, dan teknik pengelolaan lalu
lintas belum menunjang.)Dengan dibangun dan berfungsinya Jjalan
lingkar kota yang lengkap, berakibat perubahan pada pola pergera-
kan 1lalu lintas yang akan melintasi dan masuk kota Semarang,
sehingga terjadi trafffic assigment pada Jjaringan Jjalan vyang
terkait. '
i

DPengan melihat sistem lalu lintas kota dan tingkat pelayanan
Jalan, vang ditunjang berfungsinya jalan lingkar kota , diharap-

kan dapat ditemukan tekﬁ;k pengelolaan lalu lintas kota vyang

tepat.
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- SUMMARY

The transportational problems in Semaranyg emerge related
to ther vehicle accretion as the consequence of income growth and
vehicle property escalaﬁion. The dther transportational prob-
lems are caused by traffic accumulation in Semarang Trading
Centre Area where the arda, is allocated for shopping complex and

all at once for storehoude, forms the potential of great movement

instigator in the form of goods and passanger transpor-
tation. Additionally, by the presence of mixture traffic - the
entrance of regional traffic in urban centre line - causes the

tendency of traffic jam greater and greater. With the condition
on one side, while the capacity of existing road in Semarang, on
the other side, is relative constant. By the existence of unequi-
librium between vehicle Qolume and road capacity, it takes place
traffic Jam so it can Hot be avoided bringing about polution
(water, air, vibration), 'accident, pedestrian difficulty/trouble,

and parking which adds‘the traffic chaos greater and greater.

This 1s also 1lesg supported by good transportational
system,namely between mgans/infrastructure, and traffic manage-
ment/handling technique:have not supported yet. By the develop-
ment and the functioning of the fully'equipped urban ring road,
it makes the alteration in traffic movement pattern which will
pass and go into Semaran§ sp it occurs traffic assignment in the

interrelated road network.

By seeing the system of urban traffic and the level of road
handling, supported by tHe functioning of urban ring road, it is
hoped that it can be found the technique of precise uwrban traffic

management,
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BAB I
PENDAHULUAN

l1.1. Latar Belakang

Dalam upaya menaggulangi kepadatan lalu - lintas dan memper-—
baiki tingkat pelayamnan jalan ada beberapa upava Pemerintah
Daerah, Bina Marga dan DLLAJR Semarang vyaitu dengan mengatur
sistem tramsportasinya (Transportation System Management). Tinda-
kan - tindakan melalui T%M yang ada tersebut belum mencapai hasil
vang maksimal, karena belum memecahkan masalah lalu lintas re-
gional yang masih tetap masuk lintasan konta. Tindakan melalui TSM
yang sudah ada juga belum memecahkan masalah kecenderungan penum-—
pukan lalu lintas pada daerab pusat perdangangan, sebagai pusat
bangkitan pergerakan vyang potensial. Untuk memecahkan masalah
tersebut, usaha lain yang diadakan adalah menambah sarana/ prasa-
na baru yaitu :

- pembuatan Jjalan lingkar Kota Semarang (jalan tol Srondol -
Krapyak dan Jjalan limgkar utara) untuk melengkapi Jjaringan
jalan kota yang sudah ada, guna mengatur dan mengurangi arus

lalu - lintas vang masuk dalam kota

Diharapkan dengan berfungsinya jalan lingkar Kota Semarang
akan mengurangi arus lalu - lintas vyang akan masuk kota, terutama
jenis kendaraan bus, kendaraan pribadi lintas kota dam kendaraan
berat angkutan barang Jjenis truk. Selanjutnya akan berpengaruh
langsung pada pola pergerakan dan pengurangan pembebanan lalu -~

lintas pada jaringan Jjalan di Daerah Pusat Perdagangan.

Berdasarkan komposisi lalu lintas yang masuk pusat kota
Semarang dan yang melintasi pusat kota Semarang dapat diketahui
bahwa ( mengingat kota Semarang sebagai kota tramsit), wvelume
kendaraan vyang melintasi kota Semarang cukup padat. Volume lalu
lintas harian rata - rata ( LHR ) yvang masuk pusat kota Semarang

dan yang melintasi pusat kota Semarang, dihitung dari empat pintu



masuk kota, yaitu pintu masuk dari arah Jakarta ( barat ), pintu
masuk dari arah Surabaya ( utara ), pintu masuk dari arah Yogya-
karta { selatan } dan pintu masuk dari arah Purwodadi ( timur Y,
hasil penelitian Direktorat Jendral Bina Marga adalah :

Jumlah lalu lintas angkutan umum penumpang regional 10,5% dan ang
kutan barang regional 22,5%, sedangkan jumlah lalu lintas angkut-
an umum penumpang lokal 34 4 dan angkutan barang lokal 33 %.
Perbandingan prosentase kendaraan regional dibandingkan kendaraan
lokal ( kota ) adalah 33% : &7%4 . Diharapkan 334 dari 1lalu

lintas tersebut akan beralih melalui jalan lingkar kota.

Dengan berfungsinya jalan lingkar kota, vaitu jalan tol
Srondol - Krapyak dan jalan lingkar utara, pergerakan lalu -
lintas angkutan barang dan lalu lintas angkutan penumpang region-
all yang melintasi kota Semarang diharapkan akan menggunakan
lintasan jalan lingkar yang sudah lengkap tersebut.

Dengan berfungsinya jalan lingkar kota, maka akan terjadi peruba-
han pola pergerakan lalu lintas yang memasukil damn melintasi kota
Semarang. Perubahan pola pergerakan lalu 1lintas dikarenakan
proses pemilihan route péngemudi vang berdasarkan waktu tempuh

tercepat.
Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditemu-kemali

permasalahan :

~ jumlah lalu - lintas kota Semarang umumnya dan Daerah Pusat
Kota kususnya akan terus meningkat, sementara kapasitas Jjarin-

gan jalan di pusat kota yang ada di dalam kota relatip tetap

- rute lalu lintas yang tumpang tindih mengakibatkan lalu lintas
campuran yaltu dengan masuknya lalu lintas regional pada linta-
san jalur utama daerah pusat Kota Semarang sebesar kurang lebih

33%, sangat besar andilnya dalam menciptakan kemacetan.



- adanya Jalan lingkar kota diharapkan mengélihkan lalu lintas

regional.

Memperhatikan permasalahan dan keadaan Kota Semarang pada

umumnya, akan timbul pertanyaan :

— bagaimana kualitas pelayanan jalan pada jaringan Jjalan wutama

Pusat Kota Semarang, akibat pengaruh jalan lingkar kota .

- apakah efektif pembanguran jalan lingkar kota Semarang pada

perannya dalam menanggulangi kepadatan lalu lintas kota

1.2 Tinjauan Pustaka

Pada waktu mengkaji persoalan pembatasan lalu lintas dan
prediksi LOS pada pembebanan jalan, maka harus 1lebih dahbulu
mengenal mekanisme arus lalu lintas. arus lalu lintas banyak
ditelaah dengamn dasar anggapan babhwa volume lalu lintas vang
dapat melewati panjarng ruas jalan tertentu pada umumnya dipenga-

ruhi oleh satu peubah - kecepatan.

Pada pembebanan lalu lintas kenyataannva Hampir selalu dida-
pati lebih dari satu kemungkiran lintasan yang menghubungkan zona
yvang satu demngan zomna yang lainnya, maka diperlukan telaah untuk
menentukan cara agar beban lalu lintas yang dipikul oleh jaringan
Jalan menjadi seimbang.

Metode Pembebanan Lalu ifLintas Dan Distribusi Lalu Lintas

Besarnya pergerakkan ditentukan oleh besarnya potensi bang-
kitan damn tarikan pergerakan dari kedua lokasi dan tingkat kemu-

dahan pencapaian antara kedua lokasi.



Pola pergerakan mempunyal implikasi pada besarnya pembebanan
lalu linfas pada jaringan jalan di wilayah studi. Pembebanan lalu
lintas adalah proses mengalockasikan/ membebankan sejumlah perja-
lanan antara dua zona dengan moda tertentu pada suatu lintasan

jJalan tertentu dari sistem jaringan jalan { Marler, 1986:276 ).

Pemodelan dari suatu proses pembebanan lalu lintas adalah
untuk membuat suatu replika dari jumlah lalu lintas pada suatu
ruas Jjalan. Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan adalah hasil
kombinasi dari dua faktor yaitu : matrik asal - tujuan (MAT) dan
pola pengambilan rute vang dipilih oleh setiap pengendara (
Tamin, 1988,2 ). Selanjutnya dijelaskan oleh Tamin ( 1988 ) bahwa
hubungan dua elemen tersebut édalah linier terhadap arus lalu
lintas. BSecara matematis, arus lalu lintas ( Vi ) disuatu ruas

jJalan 1 dinyatakan sebagai berikut :

1

Vi = T2 Tig - Pid
i d
dimana i V] = besarnya arus lalu lintas pada ruas jalan 1
Tig = matriks asal-tujuan perjalanan dari zona asal i
ke zoma tujuan ¢ yang menggunakan ruas jalan 1
pidl = proporsl perjalanan dari zoma asal 1 ke zona

tujuan d yang menggunakan ruas jalan 1

( 0 < pigl < 1)

Penentuan rute jalan yang akan dilalui setiap pelaku perja—
lanan dari setiap zona asal i ke zona tujuan d merupakan 1langkah
vang terpenting dalam proses estimasi model transportasi dengan
‘ 1

data perhitungan lalu limtas. Peubah p;j4q° yang mencerminkan rute

perjelanan, dapat diestimasi dengan menggunakan beberapa metoda

traffic assignment.



Perilaku Pemilihan Lintasan Dengan Atribut Pilihan

Independen Agregatif

Proses pemilihan rute perjalanan ditentukan oleh atribut
dari penawaran sistem transportasi damn sistem aktivitas pelaku
perjaianan 1tu sendiri. Artibut atau parameter yang dipergunakan
adalah Jarak, waktu dan ongkos operasi kendaraan ( Hammerton
et.al., 1983:17 ). Atribut dalam pemodelan transportasi, vyang
mernggunakan pendekatan perilaku {( behavioral }, meliputi dusa
sistem utama yaitu atribut sistem aktivitas pelaku perjalaman dan
atribut sistem pelayannya ( Manheim, 1979:24 ). Hal ini sesuai
dengan anggapan dari cara pendekatan perilaku tersebut vyang
menyatakan babwa individu atau kelompok akan dihadapkan pada
sejumlah pilihan dan individu atau kelompok akan memilih alterna-
tif yang memiliki utilitas yang tertinggi menurutnya. Untuk dapat
mengantisipasi perubahan pola pergerakan dalam sistem tranmsports-
si1 serta konsekuensinya dapat menggunakan alternatif pendekatan
pemahaman perilaku pengendara ( pelaku perjalanan ).

Perilaku memilih dari pengendara, dapat diklasifikasikan
atas pilihan secara individu {(disagregat) dan secara kolektif
(agregat - ) ({ Newell, 1980:137 ). Pelaku memilih secara kolektif
lebih mudah untuk diperkirakan karena adanya suatu sistem nilai
vang sama. Sedangkan dalam disagregat, bila tiap individu diha-
dapkan pada piliban vyang sama, akan memberi bobot penilaian
{(sistem nilai ) yang berbeda terhadap perubahan dalam atribut-
atribut penawaran, seperti tabel

KLASIFIKASI PERILAKU géa?tIHﬁN LINTASAN PERJALANAN
FUNGSI UTILITAS

DEPENDENT
TINGKAT PEMAHAMAN
INDEPENDENT
DETERMINISTHIC |STOCHASTIC
DISAGREGAT [DISAGREGAT - | DISAGREGAT | INDEPENDENT
ags%t?ﬁu DETERMINISTHIC {STOCHASTIC |[DISAGREGAT
AGREGAT AGREGAT AGREGAT INDEPENDENT
DETERMINISTHIC |STOCHATIC AGREGATIF




Metode Trip Assignment

Tujuan untuk pembebanan lalu lintas (traffic assignment)
adalah untuk mengidentifikasi rute yang akan ditempuh oleh pema-
kai Jalan dan jumlah perijalanan yvang menggunakan setiap ruas
jalan. Dalam melakukan perjalanan, setiap pengendara akan memilih
rute vyang memberikan ongkos perjalaman yang paling minimum
{Black, 1981:90).

Ongkos perjalanan dapét diekspresikan dalam terminologi
ongkos berupa uang, waktu perjalanan, jarak, keamanan, kenyama-
nan, dan biaya vyang ditanggung bukan o©leh pelaku perjalanan
(social cost). Atribur tersebut adalah spesifik untuk tiap ruas
jalan (link), sehingga tidak bisa diagregasikan untuk ruas vyang
lebih panjang (Kafani, 1983:204). Dengan asumsi ongkos perjalanan
melalui suatu rute adalah penjumlahan dari biaya perjalanan
masing-masing tuas jalan yang dilalui rute tersebut, maka untuk
menetukan lintasan perjalanan "terpendek" dapat dilakukan dengan
algoritma bangun pohon (tree buiding) (Oppenheim, 1980:158).

Jika dianggap setiap pengendara menilai ongkos perjalanan
dengan cara yang sama , maka pada kondisi yang tidak macet hanva
ada satu rute yvang "terbaik" dari zons asal i ke zona tujuan d.
Sedangkan pada kondisi macet, ongkos perjalanan pada suatu ruas
jalan juga akan tergantung pada jumlah arus lalu lintas pada ruas
jalan yang bersangkutan. Dalam hal ini, teknik traffic assignment
dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok utama (Robillard, 1975)

yaitu Proposional dan Non Proposional Assignment, seperti tabel

TABEL
KLASIFIKASI METODA TRIP ASSIGNMENT

> ALL OR NOTHING

‘ > PROPDSIONAL
STOKCHASTIC
TRIP > ASSIGNMENT

ASSIGNMENT
> CARPASITY

RESTRAINED
> NON PROPBSIONAL

> EGUILLIBRIUM
ASSIGNMENT




Pemodelan Wilayah Studi

Pemodelan wilayah studi untuk jaringan jalan kota dibuat
demngan langkah awal dari penyusunan MAT sebagai hasil penelitian
pada pergerakan pada suatu daerah studi adalah pembagian déerah
studi menjadi zona—-zona, mendefinisikan jaringan jalan dan sen-—

tralisasi volume pergerakan.
Wilayah Studi

Wilayah studi ditentukan sebagai wilayah yang dianggap dapat
mewakili seluruh informasi perjalaman vyang diperlukamn untuk
mengestimasi model—-model kebutuhan perjalanan sesuai dengan

tujuan studi. Wilayah studi dibatasi oleh garis kordon.
Zona Sebagai Unit Analisis Spatial Terkecil

Daerah studi dibagi menjadi N zoma. Masing-masing zona
merupakan unit spatial terkecil sebagai pengamatan pembangkit dan
atu penarik pergerakan. Setiap zona tersebut diwakilil cleh pusat
zona, sSsebagai tempat dimulainya bangkitan dan atau tarikan

pergerakan.

Kriteria utama dalam pembagian zona di daerah studi antara

lain: '

L1 Zona harus mampu merepresentasikan sebagai suatu unit
pembangkit dan atau penarik pergerakan.

(S Zona harus lebih kgcil dari yang diperlukan untuk menangani
lalu lintas pada suatu sub daerah studi.

[1] Suatu zone mempunyal ciri homogenitas, misalnya jenis
kegiatan, guna lahan, kepadatan penduduk dan lain-lain.

L3 Untuk mempermudah pengumpulan data dan pemodelan bagi studi
transportasi, batas zona biasanvya mengikuti batas

administrasi.



Besarnya suatu zona tergantung besarnya daerah studi, untuk
penelitian sistem transportasi suatu negara maka akan berbeda
ukuran zona yang diperlukan dengan penelitian transportasi suatu
unit perkotaan. Fada dasarnya semakin kecil luas zona vyang di-

buat, maka semakin teliti hasil penelitian vang diperoleh.

" MODEL WILAYAH STUDI
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Titik persimpangan

Data Ruas Jalan

Suatu ruas jalan (link) didefinisikan sebagai penghubung
antara satu noda dengan noda berikutnya. Data ruas jalan vyang
diperlukan dalam pembebabanan antara lain: pamjang ruas jalan,
kecepatan kendaraan, kapasitas ruas jalan, tipe ruas jalan, biaya

tol dan funmgsi ruas Jjalan. i

Data Volume Lalu Lintas

Data arus lalu lintas merupakan pencerminan dari arus asal-
tujuan dan rute yang dipilih, sehingga perhitungan volume pada
ruas tertentu memberikan informasi langsung mengenai penjumlahan

seluruh arus asal-tujuan yang menggunakan ruas Jjalan tersebut.



Oleh karena itu semakin lengkap ruas jalan yang kita ambil data
arus lalu tlintasnya, maka akan memberikan hasil yang lebih

teliti.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Tesis ini berusaha menJjawab pertanyaan di atas dalam rangka
memberl jalan keluar untuk menanggulangi kepadatan lalu - lintas
dan meningkatkan kualitas pelayanan secara umum, kbususnya pada

jaringan jalan di Daerah Pusat Kota Semarang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dasar
bagi penentu kebijaksanaan dalam pengaturan arus lalu lintas di
Kota Semarang, setelah berfungsinya jalan Tol Srondol -. Krapyak

dan jalan Arteri Utara.

1.4 Metode Pendekatan

Untuk menentukan estimasi pengaruh jalan Tol Srondol -
Krapyak dan Arteri Utara terhadap perubahan lintasan perjalanan
di Kota Semarang digunakan metode pendekatan analisis sistem lalu
lintas kota dan analisis tingkat pelayanan jalan vaitu perhitun-
gan perubabhan lintasan perjalanan dan volume lalu lintas, menggu-

nakan teknik equillibrium assignment.

.Pembebabanan lalu lintas terijadi, karena pemilihan rute
perjalaman dari zona asal ke zona tujuan berdasarkan asumsi bahwa
setiap pengendara akan meminimumkan ongkos perjalanan. iDalam
studi ini jumlah perjalanan dari zona asal ke zona tujuan dihi-
tung dengan data arus lalu lintas ( traffic counting ) dan ma-
triks asal tujuan hasil survey ( MAT prior ) untuk waktu seka-

rang.



Analisis pemilihan rute perjalanan, akan menggunakan model
abstrak ( choice abstract ) secara agregatif, vang menunjukkan
ketidak tergantungan pilihan - pilihan spesifik yang serupa {
choice specific and chice independent attributs ), sehingga
parameter—-parameter fungsi permintaan bersifat independen terha-~

dap pilihan-pilihan yang tersedia ( manheim, 1979:141 )

Kerangka kerja konseptual yang digunakan dalam studi ini

seperti diagram gambar 1.

Selanjutnya langkah - langkah yang akan ditempub dalam
penelitian ini, sesual dengan kerangka konseptual yang dijabarkan

sebagai berikut

1. mempelajari data kepadatan lalu lintas di daerah penelitian
yang didapat dari data sekunder hasil penelitian vyang telah
dilakukan oleh UTP, Departemen Pekerjaan Umum, DLLAJR ditambah

data primer pelengkap.

2. mengamati karakteristik penggumaan ruas jalan di daerah pene-
litian terutama dalam bal mengamati arus lalu lintas pada Jam

sibuk yang di dapat dari hasil penelitian traffic counting

3. meneliti faktor penyebab meningkatnya velume lalu 1lintas
secara umum, terutama pengaruh moda angkutan barang dan penum-—
pang vyang mendominir penggunaan ruas jalan di daerah peneli-

tian.

4, menyusun  klasifikasi jalan di daerah penelitian damn Jjaringan
jalan disekitarnya, meliputi penentuan fungsi jaringan Jjalan
berupa Jjalan arteri, kolektor dan lokal. Dilakukan sebelum

jalan lingkar berfungsi dan sesudah jalan lingkar berfungsi.
5. melakukan estimasi perubahan pola pergerakan di daerah peneli-

tian dan jaringan jalan di sekitarnya dengan tetap memperhati-

kan fungsi Jjaringan Jjalan serta didasarkan pada asal dan
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tujuan pergerakan lalu lintas. Dilakukan pada jarimgan jalan
kota sebelum jalan lingkar berfungsi dan sesudah jalan lingkar
berfungsi, dilanjutkan dengan analisis kapasitas Jjalan vyang

berkaitan dengan tingkat pelayanan jalan.

6. mengidentifikasi peran jalan lingkar kota bagi peningkatan
efisiensi sistem pergerakan
GAMBAR 1. _

KERANGKA KERJA KONSEPTUAL YANG DIGUNAKAN DALAM STUDI
JARINGAN JALAN MATRIKS JARINGAN JALAN
BARU KOTA SEMARANG ASAL-TUJUAN LAMA KOTA SEMARANG

PERJALANAN
- jalur utama kaota ~ jalur utama kota
- jalan lingkar — belum ada jalan
berfungsi lingkar kota
| : |
v v
——>1 TRAFFIC ASSIGNMENT TRAFFIC ASSIGNMENT
~ lintasan perjala — lintasan perijala
nan minimum nan minimum
- distribusi vol. — distribusi vel.
LL. sesudah ada LL.. sebelum ada
Jalan lingkar jalan lingkar
v ¥
AKSESIBILITAS AKSESIBILITAS
—~ LOS tiap rqas il - LDOS tiap ruas jl
sesudah ada jln. sebelum ada jln.
lingkar kota lingkar kota
1 1
L
¥
ANAL I5A l PERAN JALAN
TINGKAT LINGKAR BAGI
PELAYANAN < /macet\ PENINGKATAN
JALAN (LOS) vas___ / EFISIENSI SIS
. TEM PERGERAKAN
I tidak .
v

SASARAN

- ?Endn?gulangan kepadatan
alu lintas
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1.9 Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalan penelitian ini akan disajikan dalam empat

bab, dengén urutan sebagai berikut

Bab

Bab

Bab

Bab

1

II

111

v

PENDAHUL UAN

Bab ini mengamukakan tentang latar belakang dan
permasalahan tramsportasi yang terjadi di kota Semarang,
tinjauan pustaka, maksud dan tujuan, metode pendekatan
studi serta sistematika pembahasan.

POLA PERJALANAN KOTA SEMARANG UMUMNYA DAN PUSAT KDTA
KUSUISNYA '

Bab ini membahas mengenai gambaran umum pola perjalanan
yang terjadi di kota Semarang, kususnya jaringan jalan
di pusat kota Semarang. Dari jaringan jalan kota vang
ada dibagi menjadi beberapa jalur wtama jalan dan
Jaringannya. Pembahasan akan meninjau dari berbagai
faktor vyang mempengaruhi pola perjalanan lalu lintas,
yvaitu pola jaringan jalan, karakter perjalanan maupun
kendaraan dan kebijaksanaan pemerintah g1 bidang
transportasi yang berlaku saat ini di jalan tersebut.

ESTIMASI POLA PERGERAKAN LALU LINTAS DENGAN DIBANGUN
DAN BERFUNGSINYA JALAN LINGKAR KDTA

Bab ini membahasperubahan pola pergerakan, distribusi
perubahan tingkat pelayanan jalan, dan peranan jalan
lingkar kota berdasarkan kajian dari matriks asal -
tujuan survey (MAT prior), hasil estimasi matriks asal -~
tujuan, serta ‘estimapola pergerakan dan wvolume lalu

lintas.

PENUTUR

Dalam bab ini akan dicoba membuat kesimpulan dan
rekomendasi dari pembahasan yang telah dilakukan pada
bab - bab sebelumnva. Selain itu akan disimpulkan faktor

- faktor penyebab timbulnya masalah lalu lintas vyang
mempengaruhi pola perijialanan di kota Semarang dengan

berfungsinya jalan lingkar kota.
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